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Review (Penjajakan)

Meninjou  fenomena  lokal  dan F A SE 1 s REV'EW Kemampuan mermachami,
memancing rasa ingin tohu peserfa L mengaotegorikan, dan menjelaskan mokng

KBK: Interpretasi

didik. dari dota, situasi, atau fencmena,

:®| CHEM OBSERVE

Mengenal Leblh Dekat Kampung Batlk Okra: Batlk Khas Arek Surabaya

Terletak di jantung Kota Surabaya,
tepatnya di Jl. Kranggan, Kecamatan
Bubutan, berdiri sebuah pusat kreativitas
lokal yang dikenal dengan nama
Kampung Batik Okra. Nama "Okra" sendiri
memiliki filosofi yang sangat dekat
dengan identitas masyarakatnya, yakni
singkatan dari "Orang Kranggan”, ydng

Sumb-ér: wwu;.c-nmrofofc;..com .
merepresentasikan semangat warga setempat dalam melestarikan seni
batik di tengah lingkungan perkotaan yang modern. Saat melangkah masuk
ke area produksi, kita cakan melihat proses pembuatan batik yang sangat
detail, dimulai dari tahap pencantingan menggunakan malam yang
dipanaskan selama kurang lebih 15 menit. Para perajin menggunakan
berbagai jenis canting, mulai dari canting kecil untuk detail rumit hingga
canting besar untuk teknik blocking.

Setelah proses motif selesai, tahap selanjutnya adalah pewarnaan yang
menggunakan teknik colet. Pada tahap ini, para peragjin mewdrnani kain
menggunakan zat warna jenis remasol dengan kuas. Pemilihan warna di
Kampung Okra cenderung menggunakan warna-warna menyala yang
menjadi ciri khasnya. Namun, keindahan warna remasol ini bersifat
sementara jika tidak segera melalui tahap fiksasi. Para perajin menggunakan
larutan kental bening yang disebut waterglass (natrium silikat/Na,SiO;) untuk
mengunci warna. Larutan ini dioleskan secara merata menggunakan kuas
besar ke seluruh permukaan kain. Secara fisik, larutan waterglass memiliki
karakteristik yang sangat unik karena terasa sangat licin saat menyentuh
kulit. Melalui pengamatan pada kebiasaan perajin di kampung batik ini, kita
diajak untuk meninjau kembali konsep kekuatan kimia di balik sifat fisik suatu
larutan dan bagaimana hal tersebut menjadi solusi ilmiah dalam menjaga
kualitas warna Batik Surabaya.




KBK: Inferensi

Kernarmpuon  membuat dugoon, pilihan
alternatif, dan menarik kesimpulan yang
logis dari data.

Review (Penjajakan)

Meninjou  fenomena  lokal  dan
memancing rasa ingin fahu peserta
L KBK: Eksplanasi
Kemampuan menjelaskan hasil analisis,
memberikan alosan, don menyompaikan
arguimen secara runtut.

FASE 1: REVIEW >

Sudah mengenal Batik Okra? Ternyata, keindahan warna Batik
Surabaya tersebut tidak lepas dari peran zat-zat kimia di
sekitarnya. Namun, tahukah kamu bahwa setiap langkah yang
dilakukan perajin memiliki landasan ilmiah yang kuat? Mari uji
pengamatanmu terhadap proses produksi batik tersebut!

Pilihlah deskripsi yang paling tepat pada setiap kolom tahapan yang tersedia
melalui daftar pilihan (dropdown) yang ada.

Proses pengolesan

larutan natrium
silikat pada
permukaan kain
untuk mengikat

molekul warna pada
kain.

Proses penggunaan
warna jenis remasol
dengan teknik colet,
warna yang
dihasilkan
luntur jika dibilas air.

dapat

Proses pembuatan
motif menggunakan
media malam panas
sebagai perintang
warna agar area
tertentu pada kain
tetap bersih.

Analisls Estimasl Derajat Keasaman (pH)

Berdasarkan kartu yang Anda pasangkan pada tahap waterglass, terdapat
informasi mengenai sifat fisik larutan yang licin di tangan. prediksikanlah angka
pH larutan Na;SiO; yang paling tepat!
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Mengapa tekstur 'licin' yang kamu rasakan menjadi kunci penting dalam
menentukan posisi pH larutan fersebut pada skala warna? Sebutkan juga
bahan di rumahmu yang memiliki ciri fisik serupal

U .
: NaCl oml 1}” NeCl IJ, 2. :

pa . TU° &P oo C e (G




e
2

f"-

KBK: Analisis

Kemampuan menguraikan ide,
menemukan argumen, dan menentukan
hubungan sebab-akibat dalam informasi.

Task (Penugasan)

Memberi  tugas/masoloh  berbasis -
kearifan  lokal yang  dionalisis - KBK: Eksplanasi
menggunakan konsep sains. Kemampuan menjeloskan  hasil analisis,

memberikan alosan, don menyampalkan
argumen secara runtut.

KBK: Interpretasi

Kemampuan memaharmi,

| CHEM EKPLOEE mengategorkan, dan menjelaskan makna

dari data, situas|, atau fenomenao.

@E Tahukah kamu? waterglass termasuk golongan basa kuat. lalu E
g r'. apakah semua konsentrasi pada larutannya pasti efektif? Mari kita
* selidiki: pada konsentrasi berapakah larutan bekerja paling optimal? |

______________________________________________________________________________

Berdasarkan data konsentrasi larutan Na.SiO; tentukan larutan mana
yang menurutmu kurang efektif dalam mengikat warna pada kain batik?

Larutan A Larutan B
Larutan Na,SiO; Larutan Na.SiO;
01M 0,0001 M

)\ Berdasarkan data konsentrasi larutan Na;SiOs, mengapa botol yang kamu
pilih menurutmu kurang efektif dalam mengikat warna pada kain batik?

& Buktikan hasil analisismu dengan memodelkan jumlah pasukan basa (OH)
ke dalam masing-masing gelas beaker! Tariklah ikon OH" dari kotak amunisi
untuk menggambarkan perbedaan partikel antara Larutan A dan Larutan B!
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KBK: Inferensi
Kemampuan membuot dugoon, pilihan

@ - d
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aifernatif, dan menarlk kesimpulan yang f;
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KBK: Eksplanasi
Kemampuan menjelaskan hasil analisis,
memberikan olasan, don menyompaikan
Task (Penugasan) orgumean secora runtuf.
Memberi  fugas/masalah  berbasis F E 2 . T
kearifan  lokal yong  dianalisis L
menggunakan konsep sains. KBK: Analisis

Kemampuan menguraikan ide,
menemukan argumen, dan menenfukaon
hubungan sebab-akibat dalam inforrmasi.

Jelaskan alasanmu, mengapa kamu memasukkan jumlah pasukan basa
VIBH }dengon |um|oh tersebut pada masmg masing gelas?
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Membongkur Rahasla Label: Barupu pH Larutanmu?

Dalam air, waterglass (Na,SiOs) terhidrolisis menjadi:
Na;SiO; + 2H;0 — 2NaOH + H.Si0;

Berdasarkan persamaan reaksi dan data konsentrasi di atas, lakukanlah
analisis perhitungan secara mandiri untuk menentukan nilai [OH], pOH,
hingga nilai pH dari kedua larutan tersebut. Gunakan angka koefisien
pada reaksi di atas sebagai valensi basa, lalu isilah kolom yang tersedia
dengan hasil femuanmu!

Larutan Nilai [OH] Nilai pOH Nilai pH
A(0,1M)

B (0,0001M)

Berlkan Dugaanmul

Berdasarkan hasil perhitungan pH yang telah Anda femukan, manakah di
antara Larutan A dan Larutan B yang menurut Anda paling layak digunakan
oleh perajin untuk mengunci warna agar tidak luntur? Jelaskan alasan logis
Anda dengan menghubungkan jumlah 'pasukan OH™ terhadap keberhasilan
proses fiksasi pada kain bafik!

o T W T Y S S S T N N S S S N S S WD S N S N S (N W M T S

—




e
2

L]
NaCl o NaCl
™ L]
o % NaCl % o 7

| — W ia A

KBK: Interpretasi

Kemampuan rremnahari,

mengategorikan, dan menjelaskan makna
Solution (Pemecahan Masalah) dari data, situasi, atau fenomena.
i i e et FASE 3: SOLUTION
eksperimen, afou diskusi dengan L
mergaitkan fenomena dan sains. KBE: Analisis

Kemampuan menguraikan ide,

menemukan argumen, dan menenfukaon
hubungan sebab-akibat dalam inforrmasi.

Saatnya pembuktian! ayo kita uji seberapa kuat 'pasukan basa'
dalam waterglass bekerja untuk mengunci warna Batik Okra.
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e E Membuktikan pengaruh konsentrasi larutan fiksasi (Na.SiOs)

i terhadap nilai pH dan ketahanan zat warna pada kain batik.

—————————————————————————————————————————————————————————

Alatdan Bahans ™ i i
[ Larutan Na,Si0; 0,01M E E (_Jindikator Universal |
E []Larutan Na,SiO; 0,001M : : ("] Gelas Beaker ‘
 [Jtarutan Nasio, | | Okuas .
| 0,0001M H ks !
i O Lembar kain batik E f [JPeniepit :
i\DAir bersih E E_D__TT??H __________ ;

_________________________________________________________________

i[ « Siapkan alat dan bahan ]
i « berilabel A, B, dan C pada potongan kain. i
E « Uji nilai pH masing-masing larutan (A, B, dan C) menggunakan i
' indikator universal. Catat hasilnya. :
E » Oleskan larutan fiksasi ke atas kain sesuai labelnya i
i menggunakan kuas secara merata. i
i « Diamkan kain selama beberapa menit agar larutan meresap. i
i « Bilas masing-masing kain dengan air bersih secara bersamaan. i
i « Amati perbedaan kepekatan warna pada ketiga kain tersebut. i
i Manakah warna yang tetap "terkunci" kuat dan manakah yang ‘:
:‘ luntur? JI
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KBK: Inferensi
Kemompuan membuat dugoon, pilihon
alternatif, don menarik kesimpulan yong

Solution (Pemecahan Masalah) logis dari data,

o b ke FASE 3: SOLUTION

eksperimen, afou diskusi dengan L

mengaitkan fenomena dan sains. KBK: Eksplanasi

Kemompuean menjeloskan hosil anaolisis,

memberikan oloson, dan menyompaikan
argumen secara runfuf.

Isilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil eksperimen yang telah kamu lakukan!

Sampel Percobaan Hasil uiji Indikator Aroma

[ 1Warna pekat
A (Na,SiO; 0,01M) pH: [ ]Sedikit memudar

[ ] Lunturtotal

[ ]1Warna pekat
B (Na,SiC; 0,001M pH: [ ]Sedikit memudar

[ ]Luntur total

[ ]Warna pekat
C (Na.SiO; 0,0001M pH: [ ]1Sedikit memudar

[ 1Luntur total

Berdasarkan tabel di atas, sampel manakah yang tidak luntur saat
dibilas? Hubungkan jowabanmu dengan nilai pH dan konsentrasi larutan
yang digunakan!
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Bandingkan temuanmu sekarang dengan Dugaan (Hipotesis) yang kamu buat
di fase Task sebelumnya. Apakah teorimu tentang ‘jumlah pasukan ion' terbukti
benar melalui angka pH dan aroma yang kamu uji? Berikan kesimpulan finalmu!




KBK: Interpretasi

Kermampuan rremnahari,
mengategonkan, dan menjelaskan makna
dari data, situasi, atau fenomena.

Solution (Pemecahan Masalah)

tissisigplig d g FASE 3: SOLUTION
eksperimen, afou diskusi dengan .

mergaitkan fenomena dan sains. KBE: Analisis

Femampuan meanguraikan de,
menemukan argumen, dan menenfukon
hubungan sebab-akibat dalam inforrmasi.

THE CHEMIST'S HANDBOOK (Ringkasan Materl)
~ Apa Itu "Kekuatan” Asam Basa?
Kekuatan asam atau basa tidak ditentukan oleh seberapa pekat
larutannya, melainkan oleh seberapa banyak molekulnya yang terurai

menjadi ion (Dergjat Ionisasi, a). Asam kuat terurai sempurna (a = 1),
sedangkan asam lemah hanya sebagian kecil saja (a < 1).

1. Asam Kuat

Terionisasi 100% dalam air. Setiap molekul melepas proton tanpa sisa.
Contoh senyawa: HCI, H.SO,, HNO;

Rumus Konsenftrasi lon Keterangan:
[!:,;.] = Ma x Valensi Ma = Konsenfrasi asam

Valensi = Valensi asam / Jumiah ion H*

Contoh soal: Tentukan pH dari larutan HCI 0,01M

Jawab: HCl — CI + H'
[H'] = Ma x Valensi pH = - log [H']
[H1=0,01M x 1 =107 pH =-log 107

pH=2

2. Asam Lemah

Hanya terionisasi sebagian. Bergantung pada tetapan ionisasi (Ka).
Contoh senyawa: CH;COOH, HCN, HF

Rumus Konsentrasi lon Keterangan:
g+ : : j Ma = Konsentrasi asam
Ka = Tatapan ionisasi asam
a = Dergjat ionisasi

Contoh soal: Hitung pH dari larutan asam cuka 25 x10° M. jika ka=10"M
(Ket:Log 5=0,7)

Jawab: [H' = vKa. Ma pH = - log [H']
[H]=viosx2sx10° pH=-log5x10*
[H]=v25x10° pH=4-log5
[M] =5 %10 pH=4-0,7=33
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KBK: Interpretasi
Kemampuan rremnahari,
- ma-ngcﬂegonkun, dan menjelaskon makng
Solution (Pemecahan Masalah)

dari data, situasi, atau fenomena.
e FASE 3: SOLUTION
eksperimen, afou diskusi dengan .
mergaitkan fenomena dan sains. KBE: Analisis
Femampuan menguraikan de,
menemukan argumen, dan menenfukaon
hubungan sebab-akibat dalam inforrmasi.

3. Basa Kuat

Terionisasi 100% dalam air. Setiap molekul melepas proton tanpa sisa.
Contoh senyawa; KOH, NaOH, Ca(OH).

Rumus Konsentrasi lon Keterangan:

& . ' . Mb= Konsentrasi basa
Ld s - ) |
LO‘ : ] = Mb x Valensi Valensi = Valensi basa / Jumlah ion OH

Contoh soal: Tentukan pH dari larutan NaOH 0,02M

Jowab: NGOH — Na* + OH-
[OH]=Mbx Valensi | pOH =-log [OH] pH = pKw - pOH
[OH1=0,02M x 1 POH=-log2x10? | pH=14(2-log2)
[OH]=2x10? pOH =2 -log 2 pH=12+log2

4. Basa Lemah

Hanya terionisasi sebagian. Bergantung pada tetapan ionisasi (Kb).
Contoh senyawa: NH,OH, NH3, Fe(OH);

Rumus Konsenftrasilon Keterangan:

rYH ST AL P [ 11 Ma = Konsentrasi asam

a : Ka = Tatapan ionisasi asam
r Mb V Mb a = Derajationisasi

Contoh soal: Hitung pH dari larutan amonia 0,001 M., jika ka=10"°M

Jawab: [OH] = X&b. Mb
; : OH =-log [H* H = pKw - POH
[OH1= viovxro™ | P giml | £hse

OH=10" i
e ot pH=14-4
[OH] = 10* e AL

5. Perhltungan pH

pH =-log [H]

pOH = - log [OH]]

pH + pOH = 14




KBK: Interpretasi

Kermampan rremnahari,
i \ rne:lguiegonkun, dan menjelaskon makng
solution (Pemecahan Masalah) r.-" LY dari data, situosi, atau fenomena.
Mencari solusi melalul pengamatan, ."; FASE 3 (] so LUTI o N
eksperimen, afou diskusi dengan \ . _.«}
mengaitkan fenomena dan sains. \ / KBK: Analisis
3 4 Famarmpuan meanguraikan ide,

menemukon argumen, dan menenfukon
hubungan sebab-akibat dalam informasi.

{Bu’ruh referensi lebih mendalam mengenai kekuatan asam |
| basa dan perhitungan pH? I
| SCAN barcode ini untuk membuka literatur tambahan yc:ngl
=ckon membantumu  mempertajom  analisis  selama |
| penyelldlkan proses fiksasi batik okra berlangsung.

': Perqjin Batik Okra menggunakan waterglass (Na,SiOs) untuk
mengunci warna. Secara kimia, larutan ini melepaskan ion OH
- yang bertugas mengikat zat warna ke serat kain. Namun,
takarannya harus presisil Mari kita hitung kekuatannya. N

Seorang perajin menyiapkan larutan fiksasi dengan konsentrasi Na;SiO;
sebesar 0,2 M. Jika valensi basa 2, hitunglah konsentrasi ion [OH'] yang tersedia
unfuk mengikat warnal!

Pada Sampel C, perajin mengencerkan larutan hingga konsentrasi menjadi
0,0001 M. Jika valensi basa adalah 2, berapakah nilai pH-nya? Apakah pH ini
mc:|3|h cukup kuclf unfuk menguncn warna ||kc1 dibandingkan dengan Sampel A?

Scan  barcode E .".
: untuk
- mengumpulkan
| perhitungan

Apakah hasil hitungan pH-mu sesuai dengan warna indikator universal pada
tabel pengamatan prakfikum tadi? Jika ferdapat perbedaan angka, jelaskan
faktor apa saja yang mungkin memengaruhinyal




Reflection (Refleksi)

el on i il FASE 4: REFLECTION Comoren
konsep dengan mengaitkan fenomena L Kemarmpuan menguralkan ide,

lokal dengan konsep sains,

menemukan argumen, dan menentukan
hubungan sebab-akibbat dalam informasi.
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Temukan 6 kata tersembunyi di dalam kotak huruf untuk menjawab
pertanyaan di bawah inil

1.

Nama zat Na.;SiO: yang digunakan perqjin Batik Okra untuk
mengunci warna.

. Sifat kimia dari larutan pengunci warna yang memiliki pH di atas 7.

Proses pengikatan zat warna pada serat kain agar tidak mudah
luntur saat dibilas.

Nama pusat kearifan lokal di Surabaya yang menjadi tempat untuk
produksi kain batik adalah kampung batik.

Zat warna sintetis pada Batik Okra yang memerlukan suasana
basa agar warnanya muncul dan awet.

Angka yang menunjukkan jumlah ion OH yang dilepaskan oleh
larutan fiksasi.

R NaCl 14,
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Rﬂflittfﬂﬂ (Refleksi) /”! KBK: Eksplanasi
Merefleksikan proses dan pemaharman / FASE 4 L REF LE CTl o N Kemampuan menjelaskan  hasll - onalisls,
konsep dengaon mengaitkon fenomena \ L memberikan alasan, don menyampoikan
lokal dengan konsep sains, \\ J argumen secara runtuf,

I

N —— S—— — E——

_ hasil hitunganmu berubah menjadi bukti nyata pada pekatnya
i".'- warna kain. Ayo, mencari makna di balik ketepatan tersebut.

Cermati kembali perjalananmu dari awal hingga akhir. Berdasarkan
hasil pengamatanmu pada kain yang luntur dan kain yang awet.
Mengapa pemahaman ilmiah secara presisi (seperti mengetahui angka
pH dan jumlah ion OH sangat penting bagi seorang perajin batik,
daripada hanya mengandalkan perkiraan atau kebiasaan semata?
Jelaskan pendapatmu dengan menghubungkannya pada kudlitas
karya yang dihasilkan!

(. . O Lengkapllah rangkuman limlah dl bawah Inl

Rahasia keawetan warna Batik Okra akhirnya terungkap secara ilmiah.
Berdasarkan konsep kekuatan asam basa, waterglass (Na,SiO;) yang
terhidrolisis menjadi NaOH termasuk golongan [ ] karena
kemampuannya untuk terionisasi secara [ 1di dalam air. Secara
kuantitatif, besarnya konsentrasi ion hidroksida (OH) yang bertugas
membuka pori serat kain sangat ditentukan oleh nilai [ ]l dan
valensi basanya. Melalui perhitungan logaritma, kita memahami bahwa
semakin [ 1 nilai pH larutan fiksasi, maka daya ikat warna Remasol
pada kain akan semakin kuat. Jadi, ketepatan perhitungan konsentrasi
adalah kunci utama agar warna batik tidak [ 1 saat dibilas air.




KBK: Evaluasi
3 " Kemompuan  menilal  apakah  suatu
Evaluation (Evaluasi) informasi dopat dipercoya dan apckoh

Merilal permahaman konsep melalul FASE 5- EVALUATION argumen yang diberikan logis.
tugos, diskusi, dan  hasil  belajar L

berbasis kearifan lokal.

KBK: Eksplanasi
Kemompuan menjelaskan hasll analisls,
memberikon alasan, don menyampoikan

@ CHEM PROOF
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Sebagai ahli kimia, kamu harus bisa mengambil keputusa
tepat berdasarkan data. Gunakan seluruh kemampua
hitungmu untuk menyelesaikan dua misi krusial ini!

= 3

1%,% Battle of Bases (Basa Kuat vs Basa Lemah)

Peraijin kehabisan stok waterglass, lalu ada
yang menawarkan amonia sebagai pengganti f
darurat  karena labelnya  sama-sama
berkonsentrasi 0,1 M. Apakah larutan amonia
bisa menjadi larutan pengganti?

=

i

| l i

i 5, = =)
waterglass  larutan amonia

Bandingkan profil kedua larutan ini, lalu berikan keputusanmu!

Karakteristik Waterglass Larutan Amonia
Jenis basa

Derajat lonisasi (a)

= Hitunglah konsentrasi ion [OH] dari masing-masing
— ]
E"’ larutan tersebut! (Kb amonia: 1,8 x 10°°)

Scan barcode untuk mengumpulkan jawaban!

= T
o

g

= Berdasarkan hasil hitunganmu, pilihlah larutan mana yang paling
|i_ﬂ efektif untuk mengunci warna batik dan berikan 3 alasan ilmiah
mengapa larutan tersebut lebih unggul dibandingkan pilihan lainnyal
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